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3 METODE PENELITIAN 
3.1 Kerangka Pemikiran 
Landasan atau teori berfikir mengenai penelitian ini adalah berawal dari 
masalah para kelompok nelayan setempat yang belum mengetahui akan 
pengelolaan rantai pasokan atau manajemen rantai pasokan rajungan. Bukan 
hanya hal itu saja, kelompok nelayan yang hanya  tamatan sekolah dasar 
bahkan tidak pernah mengenyam bangku sekolah ini juga tidak mengetahui 
harga rajungan dari perusahaan atau distributor besar. Ketidaktahuan ini 
terkadang nelayan yang menjual hasil tangkapannya “rajungan” dipermainkan 
harga rajungannya dengan sepihak oleh para juragan, sehingga banyak nelayan 
yang merasa sedikit dirugikan dalam hal ini meskipun hanya sedikit. 
Dari permasalahan-permasalahan tersebut nantinya akan dilengkapi 
dengan data pendukung dan data survey lapang yang dilakukan, setelah 
mendapatkan data-data yang dibutuhkan permasalahan tersebut akan 
diidentifikasi dengan baik dari setiap komponennya. Identifikasi dimulai dari biaya 
produksi dan faktor produksi nelayan, identifikasi hubungan antar pelaku, 
diamana pelaku utamanya yaitu nelayan-pemasok1, pemasok1-pemasok2, 
pemasok2-distributor besar dan lain-lain. Identifikasi terhadap para anggota 
rantai pasokan, siapa saja atau berapa anggota rantai pasokan tersebut yang 
terlibat. Mengidentifikasi margin nilai rajungan serta mengidentifikasi efektivitas 
dan efisiensi rantai pasokan yang terjadi, dan lain-lain. 
Setelah semua data-data yang dibutuhakan sudah mendukung dan 
teridentifikasi, maka nantinya akan dimasukkan kedalam metode analisa. 
Penelitian ini nantinya akan menggunakan metode triangulasi, dimana analisa 
tersebut membandingkan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi 
yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam suatu penelitian. 
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Sehingga diharapkan hasil dari penelitian ini dapat dimaksimalkan sebagai 
alternatif kebijakan pengembangan manajemen rantai pasokan didaerah 
tersebut. Berikut skema atau gambar kerangka pemikirannya. 
 
 
Gambar 1. Kerangka Pemikiran 
3.2 Waktu dan Tempat 
Penelitian yang berjudul “Analisis Rantai Pasokan Komoditas Rajungan 
(Portunus Pelagicus) Di Pangkah Wetan Kecamatan Ujungpangkah Kabupaten 
Gresik Jawa Timur” dilakukan pada bulan Juli sampai dengan Agustus 2017. 






3.3 Informan Penelitian 
Penentuan informan dalam penelitian ini didasarkan atas pihak-pihak 
yang menguasai masalah, memiliki data, dan bersedia memberikan data, 
disamping itu penentuannya pun didasarkan atas kriteria tujuan dan manfaatnya. 
Penentuan informan dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive, dimana 
hanya orang-orang atau pihak-pihak tertentu saja yang akan dijadikan tujuan 
peneliti sebagai sumber informasi.  
Menurut Sugiyono (2014), dalam penelitian kualitatif tidak dikenal dengan 
konsep populasi dan sampel. Sumber informasi untuk penelitian kualitatif adalah 
informan atau narasumber yang terkait dengan permasalahan penelitian dan 
oleh peneliti dianggap mampu memberikan informasi dan data. 
 Definisi informan menurut Arikunto (2010), orang yang memberikan 
informasi, dengan pengertian ini maka informan dapat dikatakan sama dengan 
responden apabila memberikan keterangannya karena dipancing oleh penelian. 
Berkaitan dengan informan ini, Bungin menjelaskan bahwa:  
“Jumlah informan dalam penelitian kualitatif lebih tepat dilakukan sengaja 
(purposive) dan tidak dipersoalkan jumlahnya, yang diperhatikan dalam 
penelitian kualitatif adalah penentuan informan terutama tentang tepat 
atau tidaknya pemilihan informan kunci dan kompleksitas fenomena yang 
diteliti”. (Bungin, 2005:23). 
3.4 Jenis dan Sumber Data 
3.4.1 Jenis Data 
Menurut Sugiyono (2014), analisis data merupakan tahapan setelah 
seluruh data dari berbagai sumber dan responden terkumpul. Tahapan dalam 
analisis data yaitu mengelompokkan data dan menyusun data serta 
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mengkategorikannya sehingga diperoleh suatu temuan berdasarkan fokus atau 
masalah yang ingin dijawab. 
Dalam penelitian adapun metode analisis data deskriptif antara lain 
deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Menurut Nazir (2014), analisa deskriptif adalah 
suatu metode yang memiliki tujuan untuk mengumpulkan informasi actual secara 
rinci yang melukiskan gejala yang ada, mengidentifikasi masalah atau memeriksa 
kondisi dan praktek-praktek yang dilakukan orang lain dalam menghadapi 
masalah yang sama dan belajar dari pengalaman mereka untuk menetapkan 
rencana dan keputusan dan pada waktu yang akan datang, analisa deskriptif 
terbagi menjadi analisa deskriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif. Namun yang 
digunakan analisa deskriptif kualitatif. 
Deskriptif kualitatif adalah metode penelitian yang di gunakan untuk 
meneliti pada makna dibalik data yang tampak, untuk memahami interaksi sosial. 
Interaksi sosial yang kompleks hanya dapat diuraikan, bila peneliti melakukan 
penelitian metode kualitatif dengan cara ikut serta, wawancara mendalam 
terhadap interaksi sosial tersebut. Selain itu untuk memahami perasaan orang, 
perasaan orang dapat diketahui dengan pengumpulan data melalui wawancara 
mendalam dan observasi (Sugiyono, 2014). 
3.4.2 Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini ada dua macam, yaitu data primer dan 
data sekunder. Data primer didapatkan dengan cara mencatat hasil observasi, 
partisipasi aktif dan wawancara. Sedangkan data sekunder merupakan data 
yang berbentuk informasi yang dicatat dan didapat dari laporan seseorang, jurnal 




a. Data primer 
Data Primer merupakan data yang dikumpulkan secara langsung oleh 
peneliti untuk menjawab masalah atau tujuan penelitian yang dilakukan dalam 
penelitian eksploratif, deskriptif maupun kausal dengan metode pengumpulan 
data berupa servei ataupun observasi (Hermawan,  2005). 
Data primer merupakan alternatif lain dari data sekunder. Kata (primary) 
merupakan lawan kata sekunder, yang berarti utama, asli, atau langsung dari 
Sumbernya. Definisi data primer adalah data asli yang dikumpulkan sendiri oleh 
periset untuk menJawab masalah risetnya secara khusus (Istijanto, 2005). 
 Adapun data primer yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data-
data yang diperoleh langsung dari observasi langsung, wawancara dan kuisioner 
dari Kelompok nelayan, pelaku aktifitas produksi terkait dan dinas atau lembaga 
terkait lainya.  
b. Data Sekunder  
Dalam Hermawan (2005), data sekunder merupakan struktur data historis 
mengenai variabel-variabel yang telah dikumpulkan dan dihimpun sebelumnya 
oleh pihak lain yang dapat diperoleh dari dalam suatu perusahaan, berbagai 
internet websites, perpustakaan umum maupun lembaga pendidikan dan 
membeli dari perusahaan-perusahaan yang memang mengkhususkan diri untuk 
menyajikan data sekunder. 
Data sekunder merupakan data yang telah tersedia dalam berbagai 
bentuk. Biasanya , Sumber data ini lebih banyak digunakan sebagai data statistik 
atau data yang sudah diolah sedemikian rupa sehingga siap digunakan. 
Dalam penelitian ini data sekunder kita dapat dari dinas kelautan dan 
perikanan Gresik  dan lembaga lembaga terkait juga data data dan penelitian-
penelitian sebelumnya.  
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3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Dalam Sugiyono (2014), pengumpulan data dapat dilakukan dalam 
berbagai setting, berbagai sumber, dan berbagai cara. Dapat dilakukan dengan 
interview (wawancara), observasi (pengamatan), dan gabungan ketiga teknik 
tersebut. Dalam penelitian ini dilakukan dengan empat teknik yang meliputi 
observasi, wawancara, kuisioner dan dokumentasi. 
3.5.1 Observasi 
Menurut Sugiyono (2014), observasi merupakan teknik pengumpulan 
data yang mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang 
lainnya dimana pada teknik ini digunkan karena penelitian berkenaan dengan 
perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan responden yang diamati 
tidak terlalu besar. 
Sugiyono (2014), menjelaskan bahwa, observasi merupakan suatu 
proses yang kompleks dan tersusun dari pelbagai proses biologis dan psikologis. 
Dari segi proses pengumpulan data, observasi dapat dibedakan menjadi 
participant observation (observasi berperan serta) dan non participant 
observation, kemudian dari segi instrument sasi dibedakan menjadi observasi 
terstruktur dan tidak terstruktur.  
Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah melihat dan 
mengamati secara langsung kegiatan usaha yang dilakukan setiap harinya 
sampai mendapatkan data yang dinginkan. 
3.5.2 Wawancara 
Menurut Sugiyono (2014), wawancara digunakan sebagai teknik 
pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk 
menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin 
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam. 
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Wawancara dilakukan untuk menambah dan melengkapi data yang belum 
didapat ketika melkukan observasi, wawancara dilakukan dengan proses 
percakapan yang berbentuk tanya jawab pada pelaku.  
3.5.3 Dokumentasi 
Pengambilan gambar yang berupa dalam bentuk foto maupun video 
merupankan suatu cara yang di gunakan untuk mendapatkan informasi, 
sehingga informasi yang di dapatkan mudah di analisa karena gambar di ambil 
sesuai dengan kenyataan yang ada di lokasi. Pengertian dokumentasi secara 
umum dapat disimak dari pemakaian kata tersebut dalam kegiatan sehari-hari. 
Misalnya dalam setiap kepanitiaan hampir selalu ada seleksi dokumentasi. 
Biasanya pengertian seksi ini hanya terbatas pada tugas untuk mengambil foto 
tersebut, walaupun sebenarnya lebih dari itu (Sudarsono, 2003). 
Dalam penelitian ini dokumentasi dilakukan guna untuk mendapatkan 
gambar dan video ketika melakukan penelitian sehingga dapat memudahkan 
analisa data lebih lanjut dan sebagai bukti untuk memudahkan proses analisis 
data yang didapat dari kelompok masyarakat. 
3.6 Metode Analisa Data 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan analisis kualitatif. Didalam 
penelitian kualitatif menjelaskan bahwa analisis data adalah upaya yang 
digunakan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, 
memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintetiskannya, 
mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang 
dipelajari dan memutuskan apa yang didapat sehingga bisa diceritakan kepada 
orang lain (Moleong, 2007:248). 
Menurut Sutopo (2006), analisis Interaktif, terdapat empat komponen pokok 
yang dilakukan sebagai acuan prosedur dalam pelaksanaan penelitian: 
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a. Pengumpulan data, merupakan proses awal bagi peneliti dalam 
mendapatkan setiap data yang diperlukan. 
b. Reduksi data, merupakan proses, pemfokusan, penyederhanaan dan 
abstraksi data (kasar) yang ada dalam files note. Proses ini berlangsung 
terus menerus selama penelitian berlangsung 
c. Sajian data, merupakan rakitan organisasi informasi yang memungkinkan 
kesimpulan deskripsi/penjelasan berbentuk narasi yang memungkinkan 
simpulan peneliti dilakukan. 
d. Penarikan kesimpulan, menjelaskanbagaimana dari awal pengumpulan data, 
peneliti sudah harus memahami apa arti dari berbagai hal yang ditemukan 
dengan mulai melakukan pencatatan pola-pola sistematis penelitian, 
pencatatan-pencatatan data wawancara yang telah didapatkan dari beberapa 
informan, konfigurasi-konfigurasi, menggunakan alur sebab-akibat dan 
menarasikan dari beberapa literatur dan referensi. 
3.6.1 Pengecekan Keabsahan Data 
Dalam penelitian ini, tidak menutup kemungkinan terjadi kesalahan dan 
untuk menghindari kesalahan data yang disimpulkan, maka diperiksa kembali 
data yang telah dikumpulkan. Hal ini dilakukan untuk menghindari dari kesalahan 
dan ketidakbenaran data. Adapun teknik yang digunakan peneliti dalam 
pemeriksaan keabsahan data, dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Triagulasi 
Data penelitian kualitatif yang berupa kata-kata, kalimat, statement, 
perilaku dan kejadian yang berhasil dikumpulkan dan telah diberi kode, kemudian 
dianalisa kebenarannya. Alat yang dipergunakan untuk menganalisa data dan 
informasi adalah teknik analisa data triangulasi. 
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Menurut Sonhaji (1994), metode triangulasi merupakan proses 
membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang 
di peroleh melalui waktu dan alat yang berbeda. Triangulasi berarti 
membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang 
diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. 
Dalam Moleong (2002), Metode triangulasi terdiri atas empat model, yaitu 
triangulasi metode, triangulasi sumber, triangulasi situasi, dan triangulasi teori. 
• Triangulasi metode  
Triangulasi metode yaitu teknik untuk menganalisa data dan informasi 
dengan menggunakan minimal dua metode. Jika informasi atau data yang 
berhasil didapatkan (misalnya dari wawancara) perlu diuji kebenarannya dengan 
hasil observasi. Triangulasi metode ini akan menghasilkan data yang faktual, 
karena telah diuji dengan menggunakan dua metode. Jadi kegiatan triangulasi 
metode terdiri atas : 
a. Pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa 
teknik pengumpulan data 
b. Pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode 
yang sama 
• Triangulasi sumber 
Triangulasi sumber yaitu cara menguji data dan informasi dengan cara 
mencari data dan informasi yang sama kepada lain subjek. Data dan informasi 
tertentu perlu ditanyakan kepada responden yang berbeda atau dengan bukti 
dokumentasi. Hasil perbandingan dan pengecekan sumber ini untuk 
membuktikan apakah data dan infirmasi yang didapatkan memiliki kebenaran 
atau sebaliknya. Jika data dan informasi benar, maka data dan informasi akan 
dikumpulkan, dan sebaliknya jika data dan informasi salah atau kurang benar, 
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maka data sebaiknya dicek ulang kebenarannya, dengan metode triangulasi 
yang lain. Dengan demikian, triangulasi sumber meliputi kegiatan-kegitan : 
a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data dan informasi hasil 
wawancara; 
b. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa 
yang dikatan secara pribadi; 
c. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian 
dengan apa yang dikatakn sepanjang waktu; 
d. Membandingkan keadaan dan prespektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandang orang lain; 
e. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan. 
• Triangulasi situasi  
Triangulasi situasi yaitu pengujian informasi dari pemaparan seorang 
responden atau subjek jika dalam keadaan ada orang lain di banding dengan 
dalam keadaan sendirian. Faktor lingkungan akan sangat mempengaruhi hasil 
wawancara, karena ada subjek yang takut diwawancarai ketika sendirian, tetapi 
ada pula subjek yang diragukan kejujuran atas informasinya karena wawancara 
berlangsung ketika ada orang lain. 
• Triangulasi teori 
Triangulasi teori ialah apakah ada hubungan penjelasan dan analisis atau 
tidak antara suatu teori dengan teori yang lain terhadap data hasil penelitian, 
artinya, hasil dari penelitain perlu diuji, apakah memiliki nilai kesesuaian dengan 
teori yang telah ada. Triangulasi teori ini nantinya akan menghasilkan: diterima, 
mendukung dan memperkuat; meragukan, mengkritik dan merivisi; atau 
menambah dan menolak teori yang terdahulu. 






Proses Bisnis Struktur jaringan Komponen 
Manajemen 
1. Sistem integrasi 
antar pelaku 




















4. Peningkatan nilai 
tambah dalam 
produksi 
5. Nilai dalam setiap 
kegiatan 









Efisiensi dan efektifitas 
rantai pasokan 
a. manajemen rantai pasokan  
Gambar 2. Visualisasi Manajemen Rantai Pasokan Rajungan 
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Alternatif kebijakan pengembangan 
manajemen rantai pasokan 
rajungan 
1. Membangun kepercayaan antar 
mitra 
2.  Membuat kesepakatan kontrak 
dengan nelayan (Nelayan – 
Perusahaan)  
Gambar 3. Visualisasi Pangsa Pasar Rajungan 
Gambar 4. Visualisasi Alternatif Kebijakan Rantai Pasokan 
Rajungan 
